
   

 

 

 

 
Tenor 

 
Seri 

Jumat 
  23/3/18 

(%) 

Kamis 
  22/3/18 

(%) 

 
   5,15 
 
10,15 
 
13,16 
 
20,16 

 
FR0063 
 
FR0064 
 
FR0065 
 
FR0075 

 
5,9766 
 
6,8714 
 
6,9744 
 
7,4071 

 
5,9311 
 
6,7063 
 
6,9683 
 
7,3305 

Jenis Produk Acuan Selisih 

Saham PNM Ekuitas Syariah IRDSHS   

-0,67% -0,53% -0,14% 

Saham Agresif IRDSH  

-0,46% 
PNM  Saham Unggulan 

-0,59% 

-0,72% 
IRDSH 

-0,72% 

+0,26% 

 

+0,13% 

Campuran PNM Syariah IRDCPS   

-0,40%  -0,54% +0,14% 

Pendapatan PNM Dana Sejahtera II IRDPT   

Tetap -0,44% -0,19% -0,25% 

  PNM Amanah Syariah IRDTS  

  -0,08%  
PNM Dana Bertumbuh 
-0,23% 
PNM SBN 90 
-0,36% 
PNM Dana SBN II 
-0,24% 
PNM Sukuk Negara Syariah 
-0,10% 

-0,08% 
IRDPT 

-0,19% 
IRDPT 

-0,19% 
IRDPT 

-0,19% 

IRDPTS 

-0,08% 

-0,00% 

   

-0,04% 

 

-0,17% 

 

-0,05% 

 

-0,02% 

Pasar Uang 

 

 

PNM PUAS IRDPU   

+0,01%  

PNM DANA TUNAI 

+0,01% 

PNM Pasar Uang Syariah 

+0,01% 

PNM Dana Kas Platinum 

+0,01% 

PNM Dana Likuid 

+0,02% 

+0,01% 
IRDPU 

+0,01% 
IRDPUS 

+0,01% 
IRDPU 

+0,01% 
IRDPU 

+0,01% 

+0,00% 

 

+0,00% 
 

+0,00% 

 

+0,00% 

 

+0,01% 

Ind Bond Index    :  242,4182      -0,22% 
Gov Bond Index    :  239,2435      -0,25% 
Corp Bond Index  :  255,2244      -0,07% 
 

EDISI: SENIN, 26 MARET 2018   

ECONOMIC DATA 

BI 7-Day Repo Rate  (Februari)  :   4,25% 
Inflasi (Jan)   :   0,62% (mom) & 3,25% (yoy) 
Cadangan Devisa       : US$ 128,06 Miliar 
(per  Februari 2018) 

Rupiah/Dollar AS       :  Rp13.780          0,31%       
 (Kurs JISDOR pada 23 Maret 2018) 
 
 
 STOCK MARKET 

23 Maret 2018 

BOND MARKET 
23 Maret 2018 

IHSG                        :  6.210,70  (-0,69%) 
Volume Transaksi :  12,010 miliar lembar 
Nilai Transaksi       :  Rp 8,246 Triliun 
Foreign Buy     :  Rp 2,190 Triliun 
Foreign Sell     :  Rp 3,250 Triliun 

 

 

YIELD SUN INDEX 

PNM IM NAV DAILY RETURN  
Posisi  23 MARET 2018 
 

Spotlight News 
 

• Pemerintah meyakini utang yang ditanggung oleh perusahaan BUMN 
saat ini merupakan konsekuensi wajar dari ekspansi kinerja yang 
dilakukan untuk mendukung program pemerintah 

• Situasi perdagangan global makin panas kendati para petinggi ekonomi 
dari AS dan China sepakat untuk meneruskan komunikasi mengenai isu-
isu perdagangan 

• Angkutan logistik berukuran besar akan mendapatkan potongan harga 
dua kali untuk mengakses jalan tol sehingga beban angkutan logistik 
akan semakin ringan dan mereka bersedia masuk ke jalan tol 

• Produsen semen dalam negeri meningkatkan efisiensi di tengah kondisi 
kelebihan pasokan. Tahun lalu, kelebihan pasokan  hingga 34 juta ton 

• Laju IHSG berpeluang menguat terbatas pada pekan ini. Investor akan 
mencermati sentiment eksternal dari AS dan China 

• Bank Mandiri Tbk. pada kuartal I/2018 mencatat pertumbuhan kredit 
sebesar 7%-8%. Segmen korporasi dan konsumer menjadi pendorong  

Sumber : www.ibpa.co.id 

 



                                                                                                    

 

 

1. RI Bisa Manfaatkan Celah AS - China 
Potensi perang dagang Amerika Serikat dan China menguat. AS kembali akan menaikkan bea masuk produk-produk China. 
Sementara, China sudah berancang-ancang membalas perlakuan itu. Bagi Indonesia, celah dari perang dagang itu harus dapat 
dimanfaatkan, seperti industri tekstil. (Kompas) 

2. Perkuat Daya Saing untuk Hadapi Dinamika Global 
Kalangan dunia usaha menilai kebijakan pemerintah yang kondusif bagi sektor usaha di Indonesia, berperan penting untuk 
menyikapi perkembangan dinamika global. Dunia usaha, misalnya ikut terimbas langkah Bank Sentral Amerika Serikat 
menaikkan suku bunga dan ancaman perang dagang antara AS dengan China. (Kompas) 

3. Peluang Investasi Terbuka 
Keterbatasan daya serap industri serta tingginya produksi pada puncak panen membuka peluang investasi pengeringan dan 
penyimpanan jagung. Hal itu akan menjamin suplai jagung di luar musim panen. Selain itu, risiko petani rugi karena harga jual 
anjlok dapat ditekan. Situasi panen musim saat ini menunjukkan infrastruktur pascapanen belum siap. (Kompas) 

4. Utang BUMN Dinilai Produktif 
Pemerintah meyakini utang yang ditanggung oleh perusahaan BUMN saat ini merupakan konsekuensi wajar dari ekspansi 
kinerja yang dilakukan untuk mendukung program pemerintah. (Bisnis Indonesia) 

5. WP Perusahaan Dapat Keringanan 
Perusahaan yang mengalami kesulitan likuiditas akan memperoleh pengurangan atau penghapusan sanksi administrasi pajak. 
(Bisnis Indonesia) 

 
 

 
 

1. Perang Dagang Tidak Menguntungkan 
Otoritas China mengingatkan perang dagang tidak menguntungkan siapa pun. Masing-masing pihak harus siap dengan 
konsekuensinya. Alih-alih perang dagang, China ingin meningkatkan kerja sama dagang. Kerja sama dinilai lebih 
menguntungkan bagi siapa pun dibandingkan dengan perang dagang yang tidak menguntungkan pihak mana pun. (Kompas) 

2. Bank Sentral China Terus Dorong Keterbukaan Ekonomi 
Bank Sentral China (PBOC) menegaskan China akan terus melakukan reformasi untuk mencapai keterbukaan sektor keuangan 
Negeri Panda. (Kompas) 

3. Situasi Perdagangan Global Makin Panas 
Situasi perdagangan global makin panas, hari demi hari sejak ancaman meletusnya perang dagang mencuat, kendati para 
petinggi ekonomi dari AS dan China sepakat untuk meneruskan komunikasi mengenai isu-isu perdagangan. (Investor Daily) 
 
 

 
 
1. Harga Pertalite Mengikuti Harga Minyak Dunia 

Harga bahan bakar umum jenis pertalite naik untuk kedua kalinya tahun ini. Kenaikan harga pertalite tersebut dipicu kenaikan 
harga minyak dunia dan pelemahan nilai tukar rupiah terhadap dollar Amerika Serikat. Pada laman resmi Pertamina, harga 
pertalite (RON 90) naik Rp 200 per liter sejak Sabtu (24/3). Harga pertalite di wilayah Jawa menjadi Rp 7.800. (Kompas) 

2. Akad Kredit Rumah Bersubsidi Mulai Dibuka 
Akad kredit rumah bersubsidi mulai dibuka. Pemerintah telah menarik surat edaran tentang spesifikasi bangunan rumah 
bersubsidi. Namun, pengembang diminta membuat surat jaminan terhadap rumah yang dibangun. (Kompas) 

3. Penurunan Tarif Tol untuk Angkutan Logistik Bisa Hingga 50% 
Angkutan logistik berukuran besar akan mendapatkan potongan harga dua kali untuk mengakses jalan tol. Diharapkan dengan 
potongan itu, beban angkutan logistik akan semakin ringan dan mereka bersedia masuk ke jalan tol. Penurunan tarif untuk 
angkutan logistik berukuran besar bisa mencapai 50 persen karena mereka mendapatkan dua poin. (Kompas) 

4. Perusahaan Rintisan Digital Diharapkan Bisa Jadi Solusi 
Perusahaan rintisan (startup) digital terus dibangun dengan harapan dapat berkembang lebih cepat dan menjadi solusi dalam 
menghadapi segala tantangan atau persoalan ekonomi di Indonesia di era ekonomi digital. Salah satu program yang disiapkan 
pemerintah adalah Gerakan Nasional 1.000 Startup. (Kompas) 

5. Pabrikan Mamin Optimistis Target Investasi Tak Meleset 
Gabungan Pengusaha Makanan dan Minuman Seluruh Indonesia atau Gapmmi optimistis target investasi yang ditetapkan 
pemerintah sebesar Rp63,25 triliun pada tahun ini dapat tercapai. (Bisnis Indonesia) 
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6. Pengenaan Cukai Plastik Bakal Mundur 

Rencana pengenaan cukai plastik terancam mundur bila tak segera dibahas dengan DPR. Apalagi, sampai saat ini pembahasan 
cukai plastik masih berada di level kementerian dan lembaga terkait mekanisme pengenaannya. (Bisnis Indonesia) 

7. Pabrikan Semen Tingkatkan Efisiensi 
Produsen semen dalam negeri meningkatkan efisiensi di tengah kondisi kelebihan pasokan. Tahun lalu, ketersediaan semen 
melimpah hingga 34 juta ton. Kondisi kelebihan pasokan ini akan mencapai keseimbangan baru dalam kurun waktu 2-3 tahun 
ke depan seiring dengan pertumbuhan ekonomi. (Bisnis Indonesia) 

8. Kepengurusan Bank BUMN Dinilai Terlalu Gemuk 
Susunan direksi dan komisaris bank yang tergabung dalam Himpunan Bank Milik Negara (Himbara) dinilai terlalu gemuk. Hal 
itu dinilai sebuah pemborosan yang akan membebani perbankan saat kinerja intermediasi belum terlalu optimal. (Bisnis 
Indonesia) 
 
9.  

 
 

1. Pasar Khawatirkan Perang Dagang China - AS 
Perang dagang antara Amerika Serikat dan China mulai membuat pasar saham was-was. Di sisi lain, mitigasi risiko diperlukan 
untuk mencegah dampak lanjutan kinerja ekspor nasional, di tengah defisit berturut-turut dalam 3 bulan terakhir. (Bisnis 
Indonesia) 

2. Reksa Dana Pasif Ikut Terseret 
Fluktuatifnya pergerakan indeks harga saham gabungan (IHSG) pada bulan lalu turut berdampak pada imbal hasil atau return 
yang dihasilkan oleh reksa dana pasif, terutama reksa dana yang da[at diperdagangkan alias exchange traded fund (ETF). 
(Bisnis Indonesia) 

3. IHSG Coba Rebound 
Laju indeks harga saham gabungan (IHSG) berpeluang menguat terbatas pada pekan ini. Investor akan mencermati sentiment 
eksternal dari AS dan China. (Investor Daily) 

 
 

 
 
 
1. Artajasa Batal IPO 

Manajemen PT Artajasa Pembayaran Elektronis Tbk. pekan lalu membatalkan proses bookbuilding perseroan. Cucu usaha PT 
Indosat Tbk. tersebut resmi mundur dari rencana melantai di bursa saham domestik. (Bisnis Indonesia) 

2. WSKT dan JSMR Tawarkan RDPT 
Waskita Karya (Persero) Tbk. dan PT Jasa Marga (Persero) Tbk. akan mendivestasikan saham di enam ruas tol Trans Jawa 
melalui penerbitan instrumen reksa dana penyertaan terbatas untuk memperkuat keuangan perseroan. (Bisnis Indonesia) 

3. Kredit BMRI Tumbuh 7% - 8% 
Bank Mandiri (Persero) Tbk. pada kuartal I/2018 mencatatkan pertumbuhan kredit sebesar 7%-8%. Segmen korporasi dan 
konsumer menjadi pendorong pertumbuhan bank berkode saham BMRI itu. (Bisnis Indonesia) 

4. TOWR Caplok Menara META 
Emiten infrastruktur telekomunikasi PT Sarana Menara Nusantara Tbk. melalui anak usahanya, PT Profesional Telekomunikasi 
Indonesia atau Protelindo mengakuisisi PT Komet Infra Nusantara yang merupakan cucu usaha PT Nusantara Infrastructure 
Tbk. (Bisnis Indonesia) 

5. ITMG Bagi Dividen US$252 Juta 
Emiten tambang batu bara PT Indo Tambangraya Megah Tbk., (ITMG) mengguyur dividen kepada pemegang saham sebesar 
US$252 juta dari raihan laba bersih tahun buku 2017. Adapun, dividen tunai mencapai US$147 juta. (Bisnis Indonesia) 

6. INTP Siapkan Capex Rp1,5 Triliun 
Indocement Tunggal Prakarsa Tbk menganggarkan belanja modal (capex) sebesar R[1,5 triliun pada tahun ini untuk 
membangun terminal dan quarry. (Investor Daily) 
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